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ABSTRACT

The increase and decrease in profitability is not as expected by the company. One activity that can
increase the profitability of the company is to implement Corporate Social Responsibility (CSR). CSR
activities of the company will enhance the company image in the eyes of society, which indirectly will attract
people to use the company's products, thus increasing the profitability of the company.

The author conducted research on the cement industry company operating in Indonesia and took

samples using purposive sampling technique. Samples were taken in cement industry’s company that controls
the domestic market share and is listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The research method used is
descriptive research method that is explained (explanatory research) and associative methods in which the
relationship is a causal relationship posed (causality).
The results using simple linear regression analysis showed positive and significant between the disclosure of
Corporate Social Responsibility (CSR) on corporate profitability measured by ROA and NPM. So with the
disclosure of CSR can influence and improve the profitability of the company. The study authors in line with
previous research conducted by Selvia (2009), that the existence of a significant effect between the
applications of CSR to the level of corporate profits as measured by ROI.

Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR) dan Profitabilitas
(ROA dan NPM)

1. Latar Belakang

Menyusul perbaikan perekonomian dalam negeri pada tahun 2010 lalu, membawa dampak positif
bagi industri semen. Sebab ditengah pemulihan ekonomi, sejumlah proyek properti dan infrastruktur kembali
berjalan. Secara umum produk semen di dalam negeri dikonsumsi mayoritas oleh segmen residensial,
karena di Indonesia masih cenderung kalau perekonomi tumbuh, masyarakat ingin memperbaiki
rumahnya. (www.datacon.co.id).

Menurut Ketua Umum Asosiasi Semen Indonesia (ASI) Urip Timuryono (2011), memperkirakan
total penjualan semen domestik akan mencapai sekitar 45-46 juta ton di 2011, naik 15% dibanding tahun
lalu. Berdasarkan data Asosiasi Semen Indonesia (ASI) hingga akhir semester I 2011, Semen Gresik Group
(SMGR) menjadi pemimpin pasar domestik dengan pangsa 43,2%. Semen Gresik Group mencakup PT
Semen Gresik Tbk, PT Semen Padang, dan PT Semen Tonasa. Di posisi kedua, PT Indocement Tunggal
Prakarsa Tbk (INTP), produsen semen merek Tiga Roda, yang memiliki kapasitas produksi 18,6 juta ton
tercatat menguasai 30,9% pasar semen domestik. Selanjutnya PT Holcim Indonesia Tbk (SMCB) di posisi
ketiga dengan pangsa 13,6%, dimana saat ini Holcim memiliki kapasitas produksi 8,5 juta ton
(duniaindustri.com).

Mengingat besarnya kebutuhan semen di dalam negeri, perusahaan industri semen melakukan
penambahan kapasitas untuk mengantisipasi permintaan yang diperkirakan akan terus meningkat seiring
perekonomian yang tumbuh. Diharapkan dengan tingginya permintaan tersebut akan dapat meningkatkan
pendapatan penjualan sehingga laba yang akan diperoleh perusahaan akan semakin besar.

Tujuan utama dari kegiatan yang dilakukan suatu perusahaan adalah untuk memperoleh laba,
karena laba sangat berperan dalam menjaga kelangsungan hidup perusahaan sesuai dengan prinsip going
concern. Untuk mencapai hal tersebut, perusahaan dapat meningkatkan kinerjanya dengan mengelola
aktivitas bisnisnya secara efektif, efisien, dan ekonomis.

Berikut ini tabel yang menggambarkan profitabilitas yang diperoleh perusahaan industri semen yang
diukur dengan Return On Asset (ROA) dan Net Proftit Margin (NPM) dan diteliti oleh penulis dari tahun
2008 sampai dengan 2010, yaitu perusahaan industri semen yang menguasai pangsa pasar domestik dan juga
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) , yaitu sebagai berikut :
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Tabel 1
Tabel Profitabilitas Perusahaan
No | Tahun ROA NPM
Rata-rata ROA Rata-rata NPM
1 2008 14.24% 14.60%
2 2009 19.57% 21.39%
3 2010 17.43% 22.73%

Sumber : Laporan keuangan perusahaan yang telah diolah

Dari tabel di atas diketahui bahwa rata-rata Return On Asset (ROA) perusahaan dari 2008 sampai
dengan 2010 terjadi kenaikan dan penurunan. Artinya terjadi permasalahan yang dihadapi perusahaan karena
ROA yang dihasilkan cenderung tidak mengalami kenaikan setiap tahunnya. Sedangkan rata-rata NPM yang
dihasilkan perusahaan cenderung naik setiap tahunnya.

Sekarang ini perusahaan tidak dapat hanya mengandalkan penjualan saja dalam meningkatkan
pendapatan dan memperoleh laba tanpa memperhatikan kepedualian terhadap lingkungan dan sosialnya,
karena masyarakat sekarang lebih pintar dalam memilih produk yang akan mereka konsumsi. Sekarang,
masyarakat cenderung untuk memilih produk yang diproduksi oleh perusahaan yang peduli terhadap
lingkungan dan atau melaksanakan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR). Survey yang dilakukan
Booth-Harris Trust Monitor (2001) dalam Sutopoyudo (2009), menunjukkan bahwa mayoritas konsumen
akan meninggalkan suatu produk yang mempunyai citra buruk atau diberitakan negatif.

Kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan perusahaan pada umumnya akan
berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan. Walaupun akan menambah biaya bagi
perusahaan, namun pasti akan timbul suatu citra perusahaan di mata masyarakat, yang secara tidak langsung
akan menarik masyarakat untuk menggunakan produk perusahaan tersebut, schingga dapat meningkatkan
profitabilitas perusahaan.

Corporate Social Responsibility (CSR) muncul karena adanya kepedulian perusahaan terhadap
lingkungan dan sosialnya, sebagai akibat dari explorasi yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan
produksinya karena pada saat sekarang ini kebutuhan semen sangat tinggi, sedangkan Sumber Daya Alam
(SDA) untuk bahan baku pembuatan semen sangat terbatas, sehingga banyak terjadi kerusakan lingkungan
yang disebabkan dari aktivitas perusahaan tersebut. Kerusakan lingkungan yang disebabkan dari aktivitas
explorasi yang dilakukan perusahaan dapat merusak ekosistem yang ada seperti hutan menjadi gundul, bukit-
bukit menjadi bolong, terjadinya pencemaran air dan udara, dan limbah hasil pengolahan produksi dapat
merusak kesehatan masyarakat disekitarnya.

Banyak manfaat yang diperoleh perusahaan dengan pelaksanan Corporate Social Responsibility
(CSR), antara lain produk semakin disukai oleh konsumen dan perusahaan diminati investor. Corporate
social responsibility (CSR) dapat digunakan sebagai alat marketing baru bagi perusahaan bila itu
dilaksanakan berkelanjutan.

Seiring meningkatnya loyalitas konsumen dalam waktu yang lama, maka penjualan perusahaan akan
semakin membaik, dan pada akhirnya dengan pelaksanaan Corporate social responsibility (CSR) diharapkan
tingkat profitabilitas dan citra perusahaan juga meningkat. Oleh karena itu, Corporate social responsibility
(CSR) berperan penting dalam meningkatkan nilai perusahaan sebagai hasil dari peningkatan penjualan
perusahaan dengan cara melakukan berbagai aktivitas sosial di lingkungan sekitarnya.

Corporate Social Responsibility (CSR) saat ini bukan lagi bersifat sukarela atau komitmen yang
dilakukan perusahaan dalam mempertanggungjawabkan kegiatan perusahaannya, melainkan bersifat wajib
atau menjadi kewajiban bagi perusahaan yang bergerak di bidang SDA (Sumber Daya Alam) untuk
melakukan atau menerapkannya.

Hal ini diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas (UU PT),
yang disahkan pada 20 Juli 2007. Pasal 74 Undang-Undang Perseroan Terbatas menyatakan: (1) Perseroan
yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan / atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib
melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL). (2) TJSL merupakan kewajiban Perseroan
yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan
memperhatikan kepatutan dan kewajaran. (3) Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban dikenai sanksi
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan (www.hukumonline.com).

Dengan adanya ini, perusahaan khususnya Perseroaan terbatas yang bergerak di bidang dan atau
berkaitan dengan sumber daya alam harus melaksanakan tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat.

Bahasan di atas menerangkan masyarakat memiliki kepedulian yang sangat tinggi terhadap isu
kepedulian sosial yang dilakukan perusahaan. Hal ini dapat berpengaruh terhadap profit yang di dapat oleh
perusahaan. Karena apabila perusahaan tidak memperhatikan kepentingan masyarakat dan lingkungannya,
maka masyarakat pun tidak akan memberikan dukungannya terhadap perusahaan tersebut. Jadi baik atau
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tidaknya pelaksanaan Corporate social responsibility (CSR) yang dilakukan perusahaan dapat di ukur
melalui profit yang diperoleh oleh perusahaan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis mencoba untuk mengidentifikasikan
permasalahan sebagai bahan yang diteliti dan di analisis sebagai berikut :
“Apakah pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) mempunyai pengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan”.

2. Kerangka Pemikiran

Untuk memenuhi kontrak sosialnya terhadap masyarakat, perusahaan dihadapkan kepada tanggung
jawab sosial secara simultan. Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) menurut
Solihin (2008:2), “merupakan salah satu dari beberapa tanggung jawab perusahaan kepada para pemangku
kepentingan (Stakeholders)”. Yang dimaksud dengan pemangku kepentingan dalam hal ini adalah orang atau
sekelompok yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh berbagai keputusan, kebijakan, maupun operasi
perusahaan (Post et al., 2002:8).

Tanggung jawab Sosial Perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) adalah suatu konsep
bahwa organisasi, khususnya (namun bukan hanya) perusahaan adalah memiliki suatu tanggung jawab
terhadap konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas dan lingkungan dalam segala aspek operasional
perusahaan.

Kotler dan Lee (2005), memberikan rumusan :

“ Corporate social responsibility is a commitment to improve community well being throught
discretionary business practices and contribution of corporate resources™.

Laba atau profit merupakan indikator kesuksesan dari suatu badan usaha serta merupakan salah satu
tujuan yang mendorong perusahaan untuk tetap bertahan dan berkembang lebih lanjut. Suatu perusahaan
tidak akan bertahan dalam jangka panjang dan mencapai tujuannya sebagaimana yang telah direncanakan ,
bila perusahaan tidak mampu untuk menghasilkan laba. Kerugian yang terus menerus akan mengakibatkan
penurunan jumlah modal sehingga para kreditor atau investor merasa enggan untuk member pinjaman atau
menanamkan modalnya. Laba atau profit sering pula dikaitkan dengan ukuran efisiensi dan efektivitas dari
suatu unit kerja dalam memanfaatkan sumber daya perusahaan atau dengan kata lain efisiensi dan efektvitas
dari suatu unit kerja dalam memanfaatkan sumber daya perusahaan pada periode tertentu akan tergambar
melalui laba atau profit yang dicapainya.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Selvia (2009), melakukan penelitian terhadapat perusahaan
pemenang ISRA tahun 2009 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2005-2009. Dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa: “Hasil penelitian dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan antara penerapan Corporate Social Responsibility dengan tingkat laba
perusahaan, tingkat laba yang diukur dengan ROI memilik pengaruh yang signifikan terhadap penerapan
CSR perusahaan, yang berarti penerapan CSR mampu menjelaskan varian laba atau ROI”.
Du, Shuili (2010), melakukan penelitian pada perusahaan yang ada di Amerika Serikat. Dalam
penelitiannya menyatakan bahwa :
“By engaging in corporate social responsibility (CSR) activities, companies can not only generate
favorable stakeholder attitudes and better support behaviors (e.g. purchase, seeking employment,
investing in the company), but also, over the long run, build corporate image, strengthen
stakeholder company relationships, and enhance stakeholders' advocacy behaviors. However,
stakeholders' low awareness of and unfavorable attributions towards companies' CSR activities
remain critical impediments in companies' attempts to maximize business benefits from their CSR
activities, highlighting a need for companies to communicate CSR more effectively to stakeholders.
In light of these challenges, a conceptual framework of CSR communication is presented and its
different aspects are analyzed, from message content and communication channels to company and
stakeholder specific factors that influence the effectiveness of CSR communication”.

Dari definisi tersebut dapat kita pahami, bahwa dengan terlibat dalam kegiatan tanggung jawab
sosial perusahaan (CSR), perusahaan tidak dapat hanya memberikan keuntungan pada stakeholder dan lebih
baik mendukung perilaku (misalnya pembelian, mencari pekerjaan, investasi dalam perusahaan), tetapi juga,
dalam jangka panjang, dapat membangun citra perusahaan, memperkuat hubungan dengan stakeholder
perusahaan, dan dapat meningkatkan perilaku advokasi stakeholder. Namun, stakeholder 'kesadaran yang
rendah dan atribusi yang tidak menguntungkan terhadap perusahaan' kegiatan CSR merupakan hambatan
penting dalam upaya perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan dari kegiatan CSR mereka, menyoroti
kebutuhan bagi perusahaan untuk berkomunikasi CSR lebih efektif kepada stakeholder. Mengingat tantangan
ini, sebuah kerangka kerja konseptual komunikasi CSR disajikan dan berbagai aspeknya dianalisis, dari isi
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pesan dan saluran komunikasi untuk perusahaan dan faktor-faktor tertentu stakeholder yang mempengaruhi
efektivitas komunikasi CSR .

Yang membedakan penelitian Selvia (2009) dan Du, Shuili (2010) dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis adalah objek penelitian yang dilakukan oleh penulis terdiri dari tiga perusahaan semen
yang listing di BEI 2011 untuk periode tahun 2008 sampai dengan 2011, sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Selvia pada enam perusahaan pemenang Indonesia Sustainability Responsibility Award
(ISRA) tahun 2009 yang listing di BEI untuk periode 2005 sampai dengan tahun 2009, dan Du, Shuili
melakukan penelitian pada perusahaan yang ada di Amerika Serikat pada tahun 2010.

3. Literatur

A. Konsep Dasar Akuntansi Sosial
Dahulu kita beranggapan bahwa perusahaan memberikan segalanya; kesempatan kerja, menyediakan
barang yang dibutuhkan untuk kita konsumsi, memberikan pendapatan kepada pemerintah melalui pajak
dan sebagainya. Sehingga dengan pengakuan tersebut menjadikan perusahaan dengan leluasa untuk
melakukan kegiatannya. Tanpa disadari lingkungan sekitar kita telah berubah dari udara yang sejuk
menjadi udara dengan polusi, air yang bersih menjadi kotor dan bau, tanah yang subur menjadi tanah
yang humus.

Bermula dari fenomena diatas berkembang pula bidang ilmu akuntansi yang selama ini dikenal
hanya mengaitkan aktivitas ekonomi dari entitas akuntansi dan hanya diperuntukkan secara khusus untuk
stockholder menjadi akuntansi yang diperuntukkan untuk semua pihak dan lingkungannya. Perluasan
akuntansi yang dimaksud yaitu akuntansi sosial dan diharapkan melalui akuntansi sosial perusahaan
termotivasi untuk lebih memperhatikan tanggungjawab sosialnya.

Jika dipandang dari luar pelaporan berfungsi sebagai alat komunikasi dengan stakeholders, misalnya
pengungkapan tanggung jawab perusahaan, informasi jasa yang tersedia bagi stakeholders, meningkatkan
citra perusahaan. Dilihat dari dalam perusahaan pelaporan ini dipakai sebagai sarana mempromosikan
kegiatan-kegiatan lingkungan, juga diartikan sebagai pemicu dan pendorong karyawan dalam memperbaiki
kinerja perusahaan.

Akuntansi sosial yang oleh Belkaoui (1993:434) disebut sebagai socioeconomic accounting adalah “the
process of ordering. Measuring, and disclosing the impact of changes between a firm and its social
environment”. Jika didefiniskan secara bebas artinya adalah akuntansi sosial adalah sebuah proses
pengklasifikasian, pengukuran dan pengungkapan dampak hubungan antara perusahaan dengan
lingkungan sosial.
Akuntansi sosial menurut Ramanathan (1976) didefinisikan sebagai berikut:

“The process of selecting firm-level social performance variables, measures, and measurement
procedures; systematically developing information useful for evaluating the firm’s social performance;
and communicating such information to concerned social groups, both within and outside firm™.
Definisi tersebut jika diterjemahkan secara bebas artinya akuntansi sosial adalah suatu proses pemilihan
variable-variable, ukuran, dan prosedur pengukuran dari kinerja sosial tingkat perusahaan yang secara
sistematis mengembangkan informasi yang berguna untuk mengevaluasi kinerja sosial perusahaan dan
mengkomunikasikan informasi seperti itu kepada kelompok-kelompok sosial yang berkepentingan baik di
dalam maupun di luar perusahaan.
Beberapa teknik pengungkapan akuntansi sosial menurut Harahap (2002:45) antara lain:

Pengungkapan melalui surat kepada pemegang saham dalam annual report atau lainnya;
2. Pengungkapan melalui catatan atas laporan keuangan;
3. Pengungkapan dalam laporan tambahan seperti akun biaya pemeliharaan lingkungan, dan sebagainya.

Menurut Estes (1976) tujuan akuntansi sosial dikelompokkan menjadi:

1. Tujuan perusahaan, yaitu meliputi:
a. Untuk meningkatkan citra perusahaan (public image)
b. Sebagai sarana belajar bagi manajemen perusahaan (learning)
c. Untuk mengimplementasikan tanggung jawab sosial perusahaan (social responsibility)
2. Tujuan sosial, yaitu meliputi:
a. Tujuan kegunaan (usefulness) yaitu menyediaka informasi yang berguna bagi pemakai laporan
untuk meningkatkan efisiensi alokasi sumber daya.
b. Tujuan stewardship yaitu melaporkan penggunaan perusahaan atas sumber daya yang dipercayakan
masyarakat kepada perusahaan.
Siklus akuntansi sosial secara sederhana dapat digambarkan sebagai berikut (Azizul, 2003):

—
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PENGGUNA INFORMASI

Shareholders
Debtholders
Output Stakeholders Input
(Lingkungan Sosial)

Praktik Akuntansi Sumber Informasi

Pengungkapan Informasi Aktifitas Sosial
(Disclosure)

Proses

Gambar 1. Siklus Akuntansi Sosial

B. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Menurut The World Business Council for Sustainable Development (WBCSD) in Fox, et al (2002)
yang dikutip Idris (2005) pada FAJAR Online, menyatakan:
“Tanggung jawab sosial perusahaan adalah komitmen bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan
ekonomi berkelanjutan, bekerja dengan para karyawan perusahaan, keluarga karyawan, dan masyarakat
setempat (lokal) dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan.”

Menurut Lewis, Goodman and Fandt (2004:80)
“corporate social responsibility is the interaction between business and the social environment in
which it exist.”

Menurut Post, et al (2002:69) tanggung jawab yang harus dimiliki perusahaan terdiri dari economic
responsibility, legal responsibility, dan social responsibility. Gambar The multiple Responsibilities of
Business menjelaskan ketiga tanggung jawab tersebut.

Economic Legal e
responsibility responsibility

Social

Sumber: Dikutip dari Post.et al., Business and society: Corporate strategy, public policy, ethics, 10™,
McGraw Hill, 2002, halaman 69.
Gambar 2. The multiple Responsibilities of Business

C. Implementasi Tanggung Jawab Sosial di Indonesia

Perhatian pemerintah sebagai pihak regulator telah mengakomodir tuntutan masyarakat agar pihak
perusahaan berperan dalam menjaga harmonisasi lingkungan dan sosial diwujudkan dalam Undang-undang
No.40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dalam Pasal 74 yang berbunyi : “Perseroan yang menjalankan
kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung
jawab sosial dan lingkungan.”

Implementasi CSR di Indonesia sendiri masih bersifat sukarela. Tidak ada konsep baku yang
dianggap sebagai acuan pokok. Walaupun secara internasional saat ini tercatat sejumlah inisiatif code of
conduct implementasi CSR, antara lain Global Reporting Initiative (GRI) oleh organisasi internasional
independent, Organization for Economic Cooperation and Development oleh organisasi negara, Caux
Roundtables oleh organisasi non pemerintah. Beberapa perusahaan di Indonesia yang telah menyusun CSR
berdasarkan code of conduct yang dikeluarkan oleh GRI, antara lain PT Astra International Tbk, PT Aneka
Tambang Tbk dan PT Panasonic manufacturing Indonesia.

National Association of Accountants (1974) mengelompokkan kedalam empat tema, yaitu:
1. Tema kemasyarakatan (community involvement).
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Perusahaan membantu sarana transportasi, meingkatkan upaya dan sarana kesehatan, membantu
perumahan karyawan/masyarakat, meningkatkan keterampilan masyarakat dengan memberikan bantuan-
bantuan teknis.
2. Tema Sumberdaya Manusia (Human resource).
Perusahaan memberikan training untuk meningkatkan kompetensi karyawan, memberikan tempat kerja
yang aman, memberikan upah yang layak, membuka sarana komunikasi dengan baik antara pimpinan
dan karyawan.
3. Tema Kontribusi Sumberdaya Fisik dan Lingkungan (Physical resources and environmental
contribution).
Perusahaan memelihara dan mengendalikan dampak-dampak negative yang dihasilkan oleh kegiatan
produksi perusahaan antara lain pemeliharaan pada air, udara, tanah, suara dan lain-lain.
4. Tema Kontribusi Produk dan Jasa (product or service contribution).
Perusahaan memperhatikan kelayakan produk, merespon keluhan konsumen,
keamanan dan kualitas produk dan jasa, dan keselarasan iklan yang ditawarkan.
Kerangka pelaporan tanggung jawab sosial menurut versi GRI, secara garis besar disusun menurut
bentuk dan isi sebagai berikut:
1. Visi dan Strategi
2. Profil
a.  Profil organisasi
b.  Lingkup laporan tanggung jawab sosial
c.  Profil laporan tanggung jawab sosial
3. Struktur governance dan Sistem Manajemen
Struktur dan Governance
Harapan stakeholder
Kebijakan manajemen dan sistem manajemen
4. Laporan kinerja ekonomik, lingkungan dan sosial
1.1.  Laporan kinerja ekonomik berdasarkan indikator kinerja ekonomik
1.2.  Laporan kinerja lingkungan berdasarkan indikator kinerja lingkungan
1.3. Laporan kinerja sosial berdasarkan indikator kinerja sosial

D. Profitabilitas Perusahaan

Menurut Harahap (2004:304), mengemukakan bahwa “Profitabilitas atau disebut juga rentabilitas
menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang
ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya”. Sedangkan
menurut Astuti (2004:36) mengartikan “profitabilitas sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk
mengahasilkan laba”. Salah satu ukuran profitabilitas yang paling penting adalah laba bersih. Para investor
dan kreditor sangat berkepentingan dalam mengevaluasi kemampuan perusahaan menghasilkan laba saat ini
maupun modal sendiri.

Profitabilitas dapat diterapkan dengan menghitung berbagai tolak ukur yang relevan. Salah satu
tolak ukur adalah dengan menggunakan rasio keuangan sebagai salah satu alat didalam menganalisis kondisi
keuangan hasil opeasi dan tingkat profitabilitas suatu perusahaan.

Darsono dan Ashari (2005:56-59), menyebutkan bahwa metode perhitungan profitabilitas
perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu:

1. Gross Profit Margin, dicari dengan penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan dibagi
penjualan bersih. Rasio ini berguna untuk mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari setiap
barang yang dijual. Jadi dapat diketahui untuk setiap barang yang dijual, perusahaan memperoleh
keuntungan kotor sebesar x rupiah.

2. Net Profit Margin (NPM), rasio ini menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh oleh
perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan.

3. Return on Asset (ROA), merupakan salah satu rasio untuk mengukur profitabilitas perusahaan, yaitu
merupakan perbandingan antara laba bersih dengan rata-rata total aktiva.

4. Return on Equity (ROE), merupakan salah satu rasio untuk mengetahui besarnya kembalian yang
diberikan oleh perusahaan untuk setiap rupiah modal dari pemilik

5. Earning Per Share (EPS), merupakan alat analisis yang dipakai untuk melihat keuntungan dengan
dasar saham adalah earnings per share yang dicari dengan laba bersih dibagi saham beredar. Rasio
ini menggambarkan besarnya pengembalian modal untuk setiap satu lembar saham.

6. Payout Ratio (PR), merupakan rasio yang menggambarkan persentase deviden kas yang diterima
oleh pemegang saham terhadap laba bersih yang diperoleh perusahaan.

7. Retention Ratio (RR), merupakan rasio yang menggambarkan persentase laba bersih yang digunakan
untuk penambahan modal perusahaan.
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8. Productivity Ratio (PR), merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan operasional
perusahaan dalam menjual dengan menggunakan aktiva yang dimiliki.

Model perhitugan profitabilitas yang akan digunakan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Return on Assets (ROA)
Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio untuk mengukur profitabilitas perusahaan, yaitu
dengan membagi laba bersih dengan rata-rata total aktiva. Dimana rata-rata total aktiva dapat
diperoleh dari total aktiva awal tahun ditambah total aktiva akhir tahun dibagi dua. ROA juga dapat
dicari dengan mengalikan Net Profit Margin dengan asset turnonver. Asset turnonver adalah
penjualan bersih dibagi rata-rata total aktiva.
ROA disebut juga Earning Power karena rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan dari setiap satu rupiah asset yang digunakan. ROA mengukur berapa
persentase laba bersih terhadap total aktiva perusahaan tesebut. Dengan mengetahui rasio ini dapat
dinilai apakah perusahaan telah efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional
perusahaan.
Rumus Return on Assets adalah:

Laba Bersih
ROA= ——— x 100%
Total Aktiva

2. Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio profitabilitas yang menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari hasil kegiatan operasionalnya. Menurut

Darsono dan Ashari (2005:56), mendefinisikan NPM sebagai berikut:
“NPM adalah laba bersih dibagi penjualan bersih. Rasio ini menggambarkan besarnya laba
bersih yang diperoleh oleh perusahaa pada setiap penjualan yang dilakukan. Rasio ini tidak
menggambarkan besarnya persentase keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan untuk
setiap penjualannya karena adanya unsure pendapatan dan biaya non-operasional”.

Bila disangkutkan dengan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) tanggung jawab
sosial, maka dapat dilihat bagaimana pengaruh pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan terhadap
profit atau keuntungan yang didapat perusahaan itu sendiri. Rasio ini merupakan perbandingan antara laba
bersih setelah pajak dengan penjualan. NPM menunjukkan persentase dari setiap rupiah penjualan tersisa
setelah di kurangi semua biaya, beban, dan termasuk juga bunga dan pajak seperti yang ditunjukkan dengan
rumus sebagai berikut:

Laba B ih
NPM = — 22518 100%

- Penjualan Bersih

E. Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) (Variabel Independen) Terhadap
Profitabilitas Perusahaan (Variabel Dependen)

Dalam menjalankan usahanya, perusahaan tentu saja berusaha untuk mencapai tujuannya, salah satu
tujuannya adalah utuk mencapai laba sebesar-besarnya, beberapa perusahaan sadar akan dampak yang terjadi
terhadap lingkungan tempat mereka menjalankan operasi persuahaannya, maka dari itu timbul suatu
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap stakeholders. Salah satu prinsip perusahaan adalah going
concern, yang berarti bahwa perusahaan yang didirikan bukan hanya untuk waktu yang sesaat melainkan
untuk waktu yang terus menerus. Tanggung jawab sosial perusahaan atau yang kini lebih kita kenal dengan
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah kesadaran unit bisnis untuk turut berkontribusi terhadap segala
sesuatu yang terkait den terkena dampak dari kegiatan bisnis perusahaan.

Program Corporate Social Responsibility (CSR) yang mencakup pemberdayaan people, profit dan
planet. Dalam menjalankan program Corporate Social Responsibility (CSR), perusahaan membutuhkan dana
dan biaya untuk melaksanakannya, seperti yang telah kita ketahui, bahwa halnya biaya ini merupakan salah
satu unsur dalam mengurangi pendapatan dan modal perusahaan, akan tetapi tidak semua biaya selalu
berdampak negatif terhadap laba perusahaan, akan tetapi Corporate Social Responsibility (CSR) bukanlah
suatu alat pemasaran karena Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan kesadaran unit bisnis
terhadap para stakeholder-nya dan sifatnya lebih menjurus ke voluntary (sukarela). Karena Corporate Social
Responsibility (CSR) merupakan kesadaran unit bisnis terhadap para stakeholder-nya dan sifatnya lebih
menjurus ke voluntary (sukarela). Besar kecilnya program Corporate Social Responsibility (CSR) yang
diusung perusahaan tergantung pada biaya yang dialokasikan oleh perusahaan terhadap program tersebut,
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semakin besar biaya yang dikeluarkan semakin besar pula program Corporate Social Responsibility (CSR)
yang akan dilaksanakan.

Perusahaan yang melakukan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) tentu akan
mendapatkan respect yang lebih, daripada perusahaan yang tidak melakukan pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR). Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa dengan mengungkapkan Corporate
Social Responsibility (CSR) disebuah perusahaan akan memberikan pengaruh pada laba perusahaan tersebut.
Oleh karena itu, pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) diharapkan dapat menghasilkan
hubungan positif yang searah dengan laba perusahaan.

4.Metodologi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengungkapan CSR dalam laporan tahunan
mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan Industri semen yang menguasai pangasa pasar
domestik, di antaranya PT Semen Gresik Tbk., PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk., dan PT Holcim
Indonesia Tbk.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif yang bersifat menjelaskan
(explanatory research) dan metode asosiatif. Menurut Sugiyono (2007), dalam bukunya “Metode Penelitian
Pendidikan™, penelitian asosiatif merupakan jenis penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua
variabel atau lebih. Sedangkan hubungan yang timbul antara variabel dalam penelitian ini adalah hubungan
kausalitas.

Untuk membuktikan adanya pengaruh antara pengungkapan CSR terhadap profitabilitas, terlebih
dahulu dihitung koefisien korelasi antara variabelnya, dan kemudian diuji signifikansinya. Data dalam
penelitian ini merupakan data rasio sehingga untuk menguji data asosiatif ini, peneliti menggunakan analisis
regresi, analisis korelasi dan analisis determinasi.

Pengungkapan Corporate Social Responsibility merupakan pengungkapan informasi yang terkait
dengan aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan. Pengungkapan Corporate Social Responsibility diukur
dengan proksi CSRDI (Corporate Social Responsibility Disclosure Index) berdasarkan indikator Sembiring
(2005) yang terdiri dari 7 fokus pengungkapan yaitu: Lingkungan, Energi, Kesehatan dan Keselamatan
Tenaga Kerja, Lain-lain dengan Tenaga Kerja, Produk, Keterlibatan Masyarakat, dan Umum.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba pada periode tertentu.
Profitabilitas dalam penelitian ini akan menggunakan ROA (Return On Assets) dan NPM (Net Profit
Margin).

5. Pembahasan

Penelitian dilakukan pada perusahaan industri semen yang beroperasi di Indonesia. Perusahaan yang
menjadi sampel penelitian adalah perusahaan industri semen yang menguasai pangsa pasar domestik.
Perusahaan-perusahaan tersebut juga terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2008 sampai
dengan 2010. Perusahaan yang menjadi sampel berjumlah 3 (tiga) perusahaan, karena ketiga perusahaan ini
yang menguasai pangsa pasar domestik. Berikut daftar sampelnya :

Tabel 2
Profil Perusahaan Sampel

No Kode Nama Perusahaan Pangsa Pasar
1 SMGR PT Semen Gresik Tbk 43.2%

2 | INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 30,9%

3 SMCB PT Holcim Indonesia Tbk 13,6%

Sumber : www.idx.co.id dan Asosiasi Semen Indonesia (ASI)

Pengukuran tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial pada annual report dilakukan dengan
metode content analysis. Proses kuantifikasi menggunakan teknik Indexing yes/no approach yang merupakan
bentuk paling sederhana dari metode content analysis. Pada Teknik ini, angka “1” (satu) diberikan apabila
suatu kategori pengungkapan sosial diisi atau diungkapkan. Sedangkan angka “0” (nol) diberikan pada sub
kategori yang tidak diungkapkan perusahaan. Rumus yang digunakan dalam perhitungan CSRDI:

CSRDI; =27 x 100%
Dimana !
CSRDI; = Corporate Social Responsibility Disclosure Indeks perusahaan j
n; = Jumlah kriteria pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) untuk perusahaan j, 1; <78
X; j = Nilai 1 = jika kriteria i diungkapkan; 0 = jika kriteria i tidak diungkapkan

Ket : Data yang dihasilkan berupa persenan (%) dan dapat dikategorikan ke dalam rasio
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Berikut ini hasil pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada ketiga perusahaan
industri semen yang menguasai pangsa pasar domestik dan juga terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2008 sampai dengan 2010 di tunjukkan sebagai berikut:

Tabel 2
Kondisi Pengungkapan Corporate Social Responsibility
Perusahaan Industri Semen yang Dijadikan Sampel Periode 2008-2010

No Nama Perusahaan CSRDI
2008 2009 2010
1 | PT Semen Gresik Tbk 50% 53,85% 58,97%
2 | PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 42,31% | 47,44% 50%
PT Holcim Indonesia Tbk 39,74% 43,59% 42 31%
Min 39,74% | 43,59% | 42,31%
Max 50% | 53,85% | 58,97%
Rata-rata 44,02% | 48,29% | 50,43%

Sumber: Hasil pengolahan data dari laporan tahunan perusahaan.

Return on asset (ROA) merupakan salah satu rasio untuk mengukur profitabilitas perusahaan. Rasio
ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari setiap satu Rupiah asset
yang digunakan. ROA mengukur berapa persentase laba bersih terhadap total aktiva perusahaan tersebut.
Dengan mengetahui rasio ini dapat dinilai apakah perusahaan telah efisien dalam memanfaatkan aktivanya
dalam kegiatan operasional perusahaan.

Rumus Return on Assets menurut Darsono dan Ashari (2005:57) adalah:

Laba Bersih

E 100%
Total Aktiva & ]

ROA

Berdasarkan perhitungan terhadap ROA yang telah dilakukan terhadap tiga perusahaan industi
semen yang menguasai pangsa pasar domestik dan juga terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI), maka
diperoleh hasil perhitungan pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3
Kondisi Profitabilitas Perusahaan Industri Semen yang Diukur dengan
Return On Asset (ROA)

No Nama Perusahaan ROA
2008 2009 2010
1 | PT Semen Gresik Tbk 23,80% | 25,68% | 23,35%
2 | PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 15,47% 20,69% 21,01%
PT Holcim Indonesia Tbk 3,44% 12,33% 7,94%
Min 3,44% | 12,33% 7,94%
Max 23,80% | 25,68% | 23,35%
Rata-rata 14,24% 19,57% 17,43%

Sumber: Hasil pengolahan data dari laporan tahunan perusahaan.

Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio profitabilitas yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari hasil kegiatan operasionalnya. Bila dihubungkan
dengan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), maka dapat dilihat bagaimana pengaruh
pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan terhadap profit atau keuntungan yang didapat perusahaan itu
sendiri. Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan penjualan. NPM
menunjukkan persentase dari setiap Rupiah penjualan tersisa setelah dikurangi semua biaya, beban, dan
termasuk juga bunga dan pajak seperti yang ditunjukkan dengan rumus sebagai berikut:
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Rumus Net Profit Margin menurut Darsono dan Ashari (2005:56) adalah:

Laba Bersih
NPM = - — X 100%
Penjualan Bersih

Berdasarkan perhitungan terhadap NPM yang telah dilakukan terhadap tiga perusahaan industi
semen yang menguasai pangsa pasar domestik dan juga terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI), maka
diperoleh hasil perhitungan pada tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4
Kondisi Profitabilitas Perusahaan Industri Semen yang Diukur dengan
Net Profit Margin (NPM)

No Nama Perusahaan NPM
2008 2009 2010
1 PT Semen Gresik Tbk 20,67% | 23,12% | 25.,33%
2 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 17,85% 25,97% 28,95%
PT Holcim Indonesia Tbk 5,28% 15,07% 13,90%
Min 5,28% 15,07% 13,90%
Max 20,67% | 2597% | 28,95%
Rata-rata 14,60% 21,39% 22.73%

Sumber: Hasil pengolahan data dari laporan tahunan perusahaan.

Berdasarkan hasil peneltian dengan menggunakan SPSS 19, maka diperoleh persamaan regresi
antara pengungkapan CSR dengan ROA adalah sebagai berikut:
Y=-0,334 + 1,062X
Dari persamaan tersebut dapat di interpretasikan sebagai berikut:

a. Nilai koefisien yang tercatat dari hasil regresi di atas untuk konstanta adalah sebesar -0,334,
menunjukkan bahwa apabila perusahaan sama sekali tidak mengungkapkan CSR (pengungkapan
CSR = 0), maka ROA perusahaan tersebut adalah sebesar -0,334.

b. Nilai Koefisien variabel pengungkapan CSR yang tercatat dari hasil regresi adalah sebesar 1,062,
menunjukkan bahwa setiap pengungkapan CSR perusahaan naik satu satuan maka ROA meningkat
1,062 satuan. Koefisien bernilai positif, artinya terjadi hubungan positif antara pengungkapan CSR
dengan ROA, semakin meningkatnya pengungkapan CSR perusahaan, maka semakin meningkat
pula ROA perusahaan tersebut

Berdasarkan hasil perhitungan linear sederhana, maka diperoleh persamaan regresi antara
pengungkapan CSR dengan NPM adalah sebagai berikut:
Y= -0,231 + 0,897
Dari persamaan tersebut dapat di interpretasikan sebagai berikut:

a. Nilai koefisien yang tercatat dari hasil regresi di atas untuk konstanta adalah sebesar -0,231,
menunjukkan bahwa apabila perusahaan sama sekali tidak mengungkapkan CSR (pengungkapan
CSR = 0), maka NPM perusahaan tersebut adalah sebesar -0,231.

c. Nilai koefisien variabel pengungkapan CSR yang tercatat dari hasil regresi adalah sebesar 0,897,
menunjukkan bahwa setia pengungkapan CSR perusahaan naik satu satuan maka NPM meningkat
0,897 satuan. Koefisien bernilai positif, artinya terjadi hubungan positif antara pengungkapan CSR
dengan NPM, semakin meningkatnya pengungkapan CSR perusahaan, maka maka semakin
meningkat pula NPM perusahaan tersebut.

Dari hasil penelitian dengan menggunakan SPSS 19, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,857. Berdasarkan tabel kriteria kuatnya hubungan dapat kita ketahui bahwa koefisien korelasi sebesar 0,857
termasuk pada kategori sangat kuat. Ini berarti terdapat hubungan yang sangat kuat antara pengungkapan
CSR terhadap ROA.

Dari hasil penelitian dengan menggunakan SPSS 19, maka koefisien korelasi yang diperoleh adalah
0,761. Berdasarkan tabel kriteria kuatnya hubungan dapat kita ketahui bahwa koefisien korelasi sebesar 0,761
termasuk pada kategori kuat. Ini berarti terdapat hubungan yang kuat antara pengungkapan CSR terhadap
NPM.

Dari hasil penelitian dengan menggunakan SPSS 19, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,697 atau 69,7%. Nilai ini menunjukkan besarnya pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR) terhadap tingkat profitabilias (ROA). Jadi setiap perubahan sebesar 69,7% (0,697) pada tingkat
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profitabilitas (ROA) disebabkan oleh penerapan CSR. Dimana semakin baik penerapan CSR maka tingkat
profitabilis (ROA) akan meningkat atau sebaliknya jika pengungkapan CSR tidak baik maka tingkat
profitabilitas akan turun.

Dari hasil penelitian dengan menggunakan SPSS 19, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,519 atau 51,9%. Nilai ini menunjukkan besarnya pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR) terhadap tingkat profitabilias (NPM). Jadi setiap perubahan sebesar 51,9%% (0,519) pada tingkat
profitabilitas (NPM) disebabkan oleh penerapan CSR. Dimana semakin baik penerapan CSR

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata pengungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR) masing-masing perusahaan mengalami peningkatan dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun dari 2008
sampai dengan 2010. Hal ini dapat dilihat dari tingkat rata-rata pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) belum maksimal dilaksanakan. Sedangkan untuk laba perusahaan baik yang diukur
menggunakan ROA ataupun NPM keduanya mengalami perubahan yang beragam, namun secara keseluruhan
laba perusahaan mengalami peningkatan dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun dari 2008 sampai dengan 2010.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh positif
terhadapat profitabilitas perusahaan yang diukur dengan ROA dan NPM dan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keduanya. Hasil penelitian penulis sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Selvia (2009), bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara penerapan CSR dengan tingkat laba
perusahaan yang diukur dengan ROI. Sehingga hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan
oleh penulis.

8.Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan sebagaimana telah disajikan pada Bab 4 (empat) ,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengungkapan Corporate Social Responsibility Perusahaan Industri Semen
Kini perusahaan industri semen yang menguasai pangsa pasar domestik dan juga terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) semakin menyadari akan tanggung jawab terhadap sosial dan lingkungan sekitar
perusahaan. Hal tersebut terbukti dari diungkapkannya informasi mengenai tanggung jawab sosial (CSR)
dalam laporan tahunan perusahaan industri semen tersebut dalam kadar yang beragam selama kurun
waktu 3 tahun (tahun 2008 —2010).
Berdasarkan hasil perhitungan mengenai pengungkapan CSR dapat diambil kesimpulan bahwa kondisi
rata-rata pengungkapan CSR pada perusahaan industri semen yang menguasai pangsa pasar domestik
dan juga terdaftar di BEI tahun 2008 — 2010 cenderung mengalami kenaikan namun pengungkapan yang
dilakukan belum maksimal.
Perusahaan yang memiliki nilai rata-rata pengungkapan CSR yang paling tinggi adalah PT Semen Gresik
Tbk, sedangkan perusahaan yang memiliki nilai rata-rata pengungkapan CSR yang paling rendah adalah
PT Holcim Indonesia Tbk sebesar.

2. Profitabilitas Perusahaan Industri Semen

a. Profitabilitas diukur dengan ROA
Kondisi Return on Asset (ROA) sebagai salah satu indikator dari profitabilitas pada tahun 2008 —
2010 wuntuk perusahaan industri semen cenderung mengalami kenaikan. Hal tersebut
menggambarkan bahwa perusahaan telah menggunakan asset operasionalnya secara efisien sehingga
dari asset tersebut dapat menghasilkan laba.
Perusahaan yang memiliki nilai rata-rata ROA yang paling tinggi adalah PT Semen Gresik Tbk
sebesar, sedangkan perusahaan yang memiliki nilai rata-rata ROA yang paling rendah adalah PT
Holcim Indonesia Tbk.

b. Profitabilitas diukur dengan ROA
Kondisi Net Profit Margin (NPM) sebagai salah satu indikator dari profitabilitas pada tahun 2008 —
2010 untuk perusahaan industri semen cenderung mengalami kenaikan. Tingginya nilai NPM suatu
perusahaan menandakan bahwa setiap penjualan perusahaan industri semen untuk menghasilkan
keuntungan bersih semakin baik.
Perusahaan yang memiliki nilai rata-rata NPM yang paling tinggi adalah PT Indocement Tunggal
Prakarsa Tbk, sedangkan perusahaan yang memiliki nilai rata-rata NPM yang paling rendah adalah
PT Holcim Indonesia Tbk.

3. Pengaruh Pengungkapan CSR terhadap Profitabilitas
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 3 (tiga) perusahaan industri semen yang menguasai
pangsa pasar domestik dan juga terdapat di Bursa Efek Indoensia (BEI) tahun 2008 — 2010, penulis
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengungkapan CSR dengan
profitabilitas perusahaan yang diukur dengan ROA dan NPM. Sehingga dapat dikatakan bahwa
semakin tinggi pengungkapan CSR perusahaan akan meningkatkan profitabilitas perusahaan.
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